
BAB V   

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Majelis gereja tidak 

melakukan pendampingan pastoral bagi anggota jemaat yang sedang dalam permasalahan 

khususnya istri yang diceraikan suaminya karena perselingkuhan. Bentuk pendampingan 

hanya dilakukan melalui kunjungan ibadah rumah tangga, tidak ada kunjungan yang 

secara khusus dari pihak gereja.  

Pendampingan pastoral merupakan hal yang penting dan berguna bagi setiap 

anggota jemaat terutama yang sedang dalam permasalahan. Dengan adanya 

pendampingan pastoral anggota jemaat akan tertolong dalam mengambil langkah dan 

tindakan untuk menyelesaikan setiap pemasalahan yang dihadapinya. Kegiatan 

pendampingan pastoral tidak lepas dari tugas dan tanggung jawab gembala dalam jemaat. 

Majelis Gereja harus menyadari hal ini sebagai tugas panggilan yang mulia yang harus 

dilakukan dengan baik untuk kehidupan anggota jemaat yang lebih baik. Dengan 

bimbingan, arahan, dan pertolongan dari gembala, maka akan memudahkan dan 

memampukan setiap anggota jemaat untuk menghadapi dan menyelesaikan setiap 

permasalahan yang dihadapinya.  

 

B. Saran 

1. Untuk IAKN Toraja 

Mahasiswa Teologi memahami teknik pastoral konseling berhubungan dengan 

masalah-masalah keluarga serta menjadi bahan penelitian selanjutnya terutama 

dalam kasus yang terjadi didalam kehidupan anggota jemaat. 

2. Untuk Majelis Gereja 



Senantiasa melaksanakan tugas dan panggilanya dengan baik sebagai seorang 

yang telah mendapat karunia pelayanan. Seorang pelayan tidak hanya 

menyampaikan apa kata Firman Tuhan tetapi juga harus melakukannya dengan cara 

bertindak seperti melayani, memperhatikan dan mendampingi setiap anggota untuk 

kehidupan yang lebih baik. Pendampingan pastoral bagi yang mengalami masalah-

masalah khsusus seperti masalah dalam pernikahan perlu pendampingan yang baik 

lewat perkunjungan secara khusus agar mampu memberi pertolongan dan kekuatan 

bagi jemaat dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang dialaminya. 

3. Keluarga Kristen  

Untuk setiap keluarga Kristen agar tetap menjaga hal suci yang telah 

dianugerahkan oleh Allah. Kepada keluarga Kristen yang telah bercerai atau 

merusak rumah tangganya hendaknya sadar dan memahami bahwa perceraian yang 

mereka lakukan adalah sebuah kesalahan dan dosa di hadapan Tuhan. Hendaknya 

menjadi pelajaran bagi keluarga Kristen agar tidak terulang dan terjadi lagi. 

 


